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Analysis of phosphor content on land and rice land in Woloau village, 
Maurole District, Ende District. High phosphorus (P) content and continuous 
fertilization cause P saturation, nutrient imbalance in the soil, low efficiency, and the 
possibility of other nutrients such as Zn becomes unavailable. Therefore it is necessary 
to research to determine the content of phosphorus in rice fields and rice in Woloau 
Village, Maurole District, Ende Regency. This study uses a survey method, where the 
determination of soil samples done by a purposive method. With this method, three 
hamlets were obtained, which cultivated Ciherang and Inari rice varieties. The main 
variables observed were available P and total soil P, P in rice. The supporting variables 
are C-Organic and soil pH. C-Organic is a percentage of fertility in the soil consisting of 
various C (carbon) bonds. The soil pH is the acidity or basicity of an object measured 
on a pH scale between 0 to 14. The results of research this show that the mainstay of P 
is available in paddy soils, namely 96.49 ppm, 101.9 ppm, 97.99 ppm, 98.32 ppm, 
95.01, and TC3 99.11 ppm with very high criteria. The total P content in paddy soil is 
177.54 ppm, 208.39 ppm, 192.61 ppm, 163.21 ppm, 161.99 ppm, 175.92 ppm with very 
high criteria. The P content in rice is 1201.88 ppm, 1197.34 ppm, 1230.11 ppm, 
1231.23 ppm, 1240.51 ppm, 1248.09 ppm. 
 




 Padi adalah tanaman sereal yang 
paling penting dan merupakan makanan 
pokok lebih dari setengah populasi di 
dunia. Padi menyediakan 20% dari 
pasokan energi makanan didunia. 
Sebagai sumber utama karbohidrat, padi 
memainkan peran penting dalam 
penyediaan energi dan nutrisi.
 Oleh sebab itu, untuk memenuhi 
kebutuhan manusia akan pangan seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk 
maka harus didukung pula dengan 
peningkatan produksi padi (Kuspriyanto, 
2008). 
Padi di Desa Wolopau 
merupakan salah satu penyumbang 
ketersediaan pangan di Kabupaten Ende. 
Produktifitas tanaman padi sawah di 
Kabupaten Ende pada tahun 2015-2017 
adalah 6,8 ton/ha, 6,8 ton/ha, dan 6,9 
ton/ha. Produktifitas tanaman padi sawah 
di Kecamatan Maurole pada tahun 2015 
– 2017 adalah 6,0 ton/ha, 6,0 ton/ha, dan 
7,0 ton/ha. Sedangkan produksi tanaman 
padi sawah di Desa Woloau pada tahun 
2015 – 2017 adalah 4,8 ton/ha, 4,8 
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ton/ha, dan 6,6 ton/ha (Dinas Pertanian 
Kabupaten Ende, 2017). Produksi 
tanaman padi ini dapat meningkat bila 
didukung oleh aktivitas budidaya yang 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan petani di Desa Woloau, budidaya 
padi oleh petani di Desa Woloau 
cenderung dilakukan secara intensif. 
Tanaman padi di daerah ini, 
dibudidayakan dua kali dalam satu 
tahun. Aktivitas tersebut didukung 
dengan ketersediaan air sepanjang 
musim. Dengan adanya aktivitas 
pertanian yang intensif, maka pupuk 
yang diberikan ke dalam tanah pun 
semakin meningkat.  
Pada lahan sawah intensif, 
penggunaan pupuk fosfor cenderung 
berlebihan. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
fosfor tidak diikuti dengan peningkatan 
hasil, serta efisiensi pupuk fosfor sangat 
rendah, sedangkan harga pupuk fosfor 
cukup mahal. Dari hasil analisis, jumlah 
fosfor yang terangkut pada saat panen 
dan fosfor yang diserap tanaman cukup 
kecil. Fosfor yang diserap tanaman 
hanya sekitar 15-20% pada lahan irigasi 
sehingga residu fosfor didalam tanah 
cukup besar. Penimbunan hara sebagian 
besar terjadi pada lahan sawah yang 
dikelola secara intensif (Habiburrrahman 
dkk,2018). Kondisi seperti ini terjadi 
juga pada sawah di Desa Woloau, 
Kecamatan Maurole, Kabupaten Ende. 
Penambahan hara yang sudah cukup 
tersedia justru menyebabkan masalah 
pencemaran lingkungan (tanah dan 
perairan), terlebih bila status hara tanah 
sudah sangat tinggi. Pemupukan fosfor 
dalam bentuk TSP/SP  36 yang 
berlebihan dapat mengakibatkan ketidak-
seimbangan hara didalam tanah, tidak 
memberikan peningkatan hasil tanaman 
yang nyata, efisiensi pemupukan 
menjadi rendah, kemungkinan unsur 
hara lain seperti Zn menjadi tidak 
tersedia, pH tanah semakin masam dan 
penimbunan serta kejenuhan fosfor (P) 
(Abdulrachman, 2006). 
Pada tanaman padi, unsur P 
berperan dalam mendorong pertumbuhan 
dan perkembangan akar, memicu 
pembungaan dan pematangan buah dan 
mendorong lebih banyak pembentukan 
rumpun. Hal ini memungkinkan 
pemulihan dan adaptasi yang lebih cepat 
pada saat tanaman padi mengalami 
cekaman, dan mendukung pembentukan 
bulir gabah yang lebih baik serta 
memiliki kandungan gizi yang lebih baik 
sehubungan dengan kadar fosfor dalam 
biji. Kandungan fosfor dalam jerami dan 
gabah merupakan akumulasi dari 
berbagai sumber fosfor yang dapat 
diserap oleh tanaman (Darmawan dkk, 
2010). Unsur hara P yang ada di dalam 
tanaman tergolong lambat 
pergerakannya dan umumnya hanya 
dapat berlangsung melalui mekanisme 
intersepsi akar dan difusi dalam jarak 
pendek. Akibatnya hanya sekitar 10-15% 
fosfor yang tersedia di dalam tanah dan 
dapat diserap tanaman.  
Penelitian tentang kandungan P 
di dalam tanah sawah telah dilakukan 
oleh Suarjan dkk (2015) yang 
memeperlihatkan hasil tanah sawah di 
daerah kecamatan Manggis berada pada 
kategori sedang sampai tinggi yaitu 
dengan nilai 29,51 ppm hingga 44,57 
ppm. Hasil penelitian lainnya yang telah 
dilakukan oleh (Sulakhudin dkk, 2013) 




menunjukkan nilai P pada tanah sawah 
berkisar antara 4,64 ppm sampai dengan 
53,32 ppm. Kandungan P pada tanah 
sangat mempengaruhi P yang ada di 
dalam jaringan tanaman. Hasil penelitian 
P dalam beras telah dilakukan oleh 
Indrasari yaitu berkisar antara 860  
sampai 1920 ppm (Indrasari, 2015).  
Manfaat dari perolehnya data fosfor 
dalam tanah dan beras adalah agar dapat 
mengatur penggunaan pupuk fosfor dan 
mengolah tanah sehingga fosfor yang 
ada dalam  tanah menjadi tersedia bagi 
tanaman.  
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
 Penelitian dilaksanakan di Desa 
Woloau, Kecamatan Maurole, 
Kabupaten Ende selama ± 4 bulan yaitu 
dari bulan April sampai bulan Juli 2019. 
Alat Dan Bahan 
Alat yang digunakan untuk 
penelitian ini yaitu Kantong plastik 
bening, Karet gelang tangan, pH meter, 
Alat tulis menulis, Spidol, Skop, 
Penggaru, Parang, dan Ember. Bahan 
yang digunakan adalah tanah sawah dan 
beras. 
Pelaksanaan Penelitian 
Penentuan Titik Sampel 
Pemilihan lokasi penelitian 
ditentukan dengan metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling 
adalah salah satu teknik sampling non 
random sampling dimana peneliti 
menentukan pengambilan sampel dengan 
cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. Dengan metode 
ini maka daerah yang dijadikan tempat 
pengambilan sampel adalah semua 
dusun (tiga dusun) yaitu dusun 
Rategoba, Woloau, Undana yang 
terdapat di desa woloau. Setiap dusun 
diambil dua lahan yang 
membudidayakan padi varietas ciherang 
dan inpari. 
Pengambilan Sampel  
Pengambilan sampel tanah dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Menentukan tempat pengambilan 
sampel tanah yang dilakukan 
dengan purposive sampling 
sebanyak 3 titik pengamatan pada 
masing-masing obyek penelitian. 
2. Membersihkan lahan atau tempat 
yang akan diambil sampel tanahnya. 
3. Bersihan tanah galian, masukkan 
sejumlah tanah dengan volume atau 
berat tertentu (sesuai kebutuhan) 
kedalam kantong plastik. 
4. Memberi kode pada setiap kantong 
plastik yang sudah diisi tanah. 
Variabel Pengamatan 
Variabel utama  
1. P – Total Tanah 
P – total dianalisis menggunakan 
metode olsen, metode ini metode yang 
paling sesuai untuk tanah berkapur, 
terutama pada tanah-tanah dengan 
kandungan kalsium karbonat > 2%. 
Akan tetapi, dari beberapa hasil 
penelitian lain dilaporkan pula bahwa 
metode P Olsen cukup efektif juga untuk 
tanah asam (Nursyamsi & Setyorini, 
2009). 
Langkah kerja untuk analisis P-
total dengan metode olsen langkah 
pertama yang di lakukan adalah timbang 
1 g sampel tanah tambahkan exstraktan 
(NH4F+2 N +HCL 0,5 N+ aquades) 
sebanyak 10 ml, kemudian kocok 
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menggunakan mesin shaker selama 
dengan kecepatan 250 rpm.saring larutan 
kedalam botol kocok dengan kertas 
whatman nomor 42. Hasil saringan 
dipipet sebanyak 1 ml ke dalam labu 
ukur 25 ml lali di beri 4 ml reagent B 
(ascorbic actetate + reagen A (amonium 
heptamoildate + H2SO4 + potassium 
antimon)) kemudian tambahkan aquades 
sampai batas tanda garis miniskus. 
Sebagai pembanding di buat standar 
olsen  deret  0 ml, 0.5ml  1 ml,  1.5 ml, 2 
ml dan 2.5 ml (Eviati & Sulaeman, 
2009). 
2. P – Tersedia Tanah 
P – tersedia tanah menggunakan 
metode olsen, metode ini metode yang 
paling sesuai untuk tanah berkapur, 
terutama pada tanah-tanah dengan 
kandungan kalsium karbonat > 2%. 
Akan tetapi, dari beberapa hasil 
penelitian lain dilaporkan pula bahwa 
metode P Olsen cukup efektif juga untuk 
tanah asam. 
 Langkah kerja untuk analisis P- 
tersedia dengan metode olsen langkah 
pertama yang di lakukan adalah timbang 
1 g sampel tanah tambahkan exstraktan 
(NH4F+2 N +HCL 0,5 N+ aquades) 
sebanyak 10 ml, kemudian kocok 
menggunakan mesin shaker selama 
dengan kecepatan 250 rpm.saring larutan 
kedalam botol kocok dengan kertas 
whatman nomor 42. Hasil saringan 
dipipet sebanyak 1 ml ke dalam labu 
ukur 25 ml lali di beri 4 ml reagent B 
(ascorbic actetate + reagen A (amonium 
heptamoildate + H2SO4 + potassium 
antimon)) kemudian tambahkan aquades 
sampai batas tanda garis miniskus. 
Sebagai pembanding di buat standar 
olsen  deret  0 ml, 0.5ml  1 ml,  1.5 ml, 2 
ml dan 2.5 ml (Eviati & Sulaeman, 
2009). 
3. P – Pada beras 
 P-pada beras menggunakan 
metode olsen,  Langka kerja untuk 
analisis P– pada beras sampel sebanyak 
1 gram masukan ke dalam erlemeyer, 
kemudia ditambahkan 25 ml larutan 
buffer Na-phospat 0,1 M pH 6 dan 
diaduk agar terbentuk suspensi. 
Selanjutnya ditambahkan 0,1 ml enzim 
termamyl ke dalam erlenmeyer berisi 
sampel. Erlenmeyer lalu ditutup dengan 
aluminium foil dan diinkubasi dalam 
penangas air dengan suhu 100ºC selama 
15 menit sambil diaduk sesekali (Eviati 
& Sulaeman, 2009). 
Variabel Pendukung 
1. C-Organik 
 C-organik merupakan presentase 
kesuburan dalam tanah yang terdiri dari 
berbagai  ikatan C (karbon). C-Organik 
menggunakan metode walkey & Black, 
metode ini Karbon sebagai senyawa 
organik akan mereduksi Cr6+  yang 
berwarna jingga menjadi Cr3+  yang 
berwarna hijau dalam suasana asam 
(Palupi, 2015). 
Langkah kerja analisis C-organik 
timbang sampel tanah sebanyak 0,5 g 
untuk tanah mineral,  untuk tanah 
gambut  timbang 0,05 g kedalam labu 
ukur 100 ml.  Beri 5 ml sodium 
dicromate tambahkan 7,5 ml asam sulfat 
goncang atau kocok larutan sebentar 
agar larutan homogen tunggu 10 menit  
tambahkan aquades sampai batas tanda 
garis lalu goncang larutan. Diamkan 
larutan selama 18 jam. Analisis 
menggunakan spektrofotometer dengan 
panjang gelombang 561 nm (Eviati & 
Sulaeman, 2009). 




2. pH Tanah 
 pH tanah merupakan 
tingkat keasaman atau kebasaan suatu 
benda yang diukur dengan skala pH 
antara 0 hingga 14. pH tanah dianalisis 
dengan menggunakan metode pH meter, 
pH tanah adalah tingkat keasaman atau 
kebasaan suatu benda yang diukur 
dengan skala pH antar 0 hingga 14.  
 Cara  kerja  analisis  pH tanah 
timbang 10 g contoh tanah  sebanyak  
dua kali, masing-masing di masukan 
kedalam botol kocok. Tambahkan 25 ml 
H2O ke botol yang satu untuk analisis 
pH H2O dan 25 ml KCL 1 M kedalam 
botol lainnya untuk analisis pH KCL. 
Kocok sampel dengan meswin shaker 
selama 30 menit dengan kecepatan 250 
rpm. Ukuran larutan tanah dengan pH 
meter yang telah di kalibarasi 
menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan 
pH 4,0. Catat angka yang  tampil pada 
layar pH meter (Eviati & Sulaeman, 
2009). 
3. Analisis Data 
Fosfor pada beras dan tanah 
sawah dianalisis dengan menggunakan 
metode olsen. Hasil analisis kandungan 
fosfor dari dalam tanah dilihat 
kriterianya dengan menggunakan kriteria 
kimia tanah dari Pusat Penelitian Tanah 
Bogor (PPT, 1995). Untuk melihat 
residu P dilihat dengan cara membuat 
presentasi residu dari dalam tanah. 
Setelah itu kandungan fosfor dari dalam 
tanah dan beras dideskripsikan dengan 
cara membandingkan dengan kondisi C-
organik, Ph, serta kandungan fosfor 
tanah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis kandungan fosfor 
(P) C-organik, dan suhu tanah disajikan 
pada Tabel 1 dibawah ini. sedangkan 
fosfor pada beras dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 Tabel 1 Hasil Analisis P-tersedia, P-total, C-organik, pH tanah. 
No KKS P Tersedia (ppm) P Total (ppm) C-Organik pH Tanah 
1 TI1 96,49 ( ST) 177,54 (ST) 3,68 (T ) 6 (AM) 
2 TI2 101,9 (ST) 208,39 (ST) 3,56 (T) 6,4 (AM) 
3 TI3 97,77 (ST) 192,61 (ST) 3,94 (T) 5 (M) 
4 TC1 98,32 (ST) 163,21 (ST) 3,32 (T) 7 (N) 
5 TC2 95,01 (ST) 161,99 (ST) 3,41 (T) 6,4 (AM) 
6 TC3 99,11 (ST) 175,92 (ST) 3,55 (T) 6 (AM) 
Keterangan: 
KS : Kode sampel 
TI1 : Kode sampel tanah inpari dusun 
satu 
TI2 : Kode sampel tanah inpari dusun 
dua 
TI3 : Kode sampel tanah inpari dusun 
tiga 
TC1 : Kode sampel tanah ciherang 
dusun satu 
TC2 : Kode sampel tanah ciherang 
dusun dua 
TC3 : Kode sampel tanah ciherang 
dusun tiga 
ST  :  Sangat Tinggi 
AM :Agak masam 
M : Masam 
N : Netral
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Tabel 2. Kandungan Fosfor di dalam Beras 
 
No Kode Sampel Kandungan Fosfor (ppm) 
1 ID1 1201,88 
2 ID2 1197,34 
3 ID3 1230,11 
4 CD1 1231,23 
5 CD2 1240,51 
6 CD3 1248,09 
Keterangan: 
KS : Kode sampel 
ID1 : Kode sampel beras inpari dusun 
satu 
ID2 : Kode sampel beras inpari dusun 
dua 
ID3 : Kode sampel beras inpari dusun 
tiga 
CD1 : Kode sampel beras ciherang 
dusun satu 
CD2 : Kode sampel beras ciherang 
dusun dua 
CD3 : Kode sampel beras ciherang 
dusun tiga 
 
4.2.1 P-Tersedia (ppm) 
 Berdasarkan hasil analisis di 
Laboratorium, kandungan P-tersedia 
pada tanah sawah Desa Woloau berkisar 
antara 95,01 ppm sampai dengan 101,9 
ppm. Menurut kriteria kandungan kimia 
tanah data, kandungan P tersedia di atas 
20 ppm, tergolong dalam kriteria sangat 
tinggi. Kondisi P tersedia di dalam tanah 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
diantaranya pH tanah dan C-Organik 
tanah (Kotu dkk, 2015).   
Tingkat keasaman tanah atau pH 
tanah sangat berkaitan dengan 
ketersediaan P dalam tanah. 
Ketersediaan P akan menurun bila pH 
tanah lebih rendah dari 7,0 atau lebih 
tinggi dari 7,0. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
Suarjana (2015). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa semakin 
netral pH tanah, maka kondisi P tersedia 
tanah semakin tinggi. Selain pH, 
kandungan P tersedia tanah juga 
ditentukan oleh C-Organik Tanah. 
Berdasarkan hasil analisis 
kandungan C-organik tanah di Desa 
Woloau berkisar antara 3,32% sampai 
dengan 3,94%. Menurut kriteria 
kandungan kimia tanah, kandungan C-
organik tersebut termasuk dalam kriteria 
tinggi. Keadaan yang cukup baik ini 
disebabkan oleh adanya vegetasi yang 
tumbuh di areal penelitian yang menjadi 
penyumbang bagi bahan organik tanah. 
Dengan banyakknya C-organik di dalam 
tanah, maka akan semakin meningkatkan 
ketersediaan P di dalam tanah. Hal ini 
sejalan denga hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Sari, Sudarsono, & 
Darmawan, 2017). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan C-organik tanah juga 
meningkatkan P tersedia tanah. 
4.2.2 P-Total (mg/100g) 
Berdasarkan hasil analisis di 
Laboratorium, kandungan P-total pada 
tanah sawah Desa Woloau yaitu berkisar 
antara 161,99 ppm sampai dengan 
208,39 ppm. Menurut kriteria kimia 




tanah, kandungan P-total diatas 60 ppm 
tergolong dalam kriteria sangat tinggi. 
Kondisi P total tanah dipengaruhi 
berbagai faktor, seperti kemampuan 
penyerapan dari tanaman, daya ikat 
unsur lain, pH tanah, C-Organik tanah 
dan Fosfor yang diberikan ke tanah 
dalam bentuk pupuk (Kotu dkk, 2015). 
Kondisi tanah dengan nilai P 
yang tinggi dapat terjadi karena semakin 
tingginya pupuk P yang diberikan ke 
dalam tanah. Karena itu, untuk tanah 
sawah yang memiliki P total dengan 
kategori yang tinggi, dianjurkan untuk 
mengurangi dosis pupuk P. Hal ini 
sesuai dengan rekomdasi dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan Suarjana 
dkk (2015) yang menyebutkan bahwa 
tanah dengan P yang tinggi, diberikan 
pupuk SP-36 dengan maksimal dosis 50 
kg/ha. 
Semakin tinggi P total di dalam 
tanah, maka diketahui bahwa tidak 
semua P yang dapat terserap oleh 
tanaman. Dengan kata lain, residu P 
yang masih tertinggal di dalam tanah 
cukup tinggi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa residu P di dalam 
tanah adalah sampel TI1 45,5%, sampel 
TI2 51,10%, sampel TI3 49,23%, sampel 
TC1 39,75%, sampel TC2 41,34%,  
sampel TC3 43,66%.  
Data residu tanaman yang ada 
menunjukkan bahwa P yang masih 
tertinggal di dalam tanah sangat tinggi 
hingga mencapai 51%. Tingginya residu 
P di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh 
kemampuan tanaman dalam menyerap 
unsur tersebut. Unsur hara P yang ada di 
dalam tanah tergolong lambat 
pergerakannya dan umumnya hanya 
dapat berlangsung melalui mekanisme 
intersepsi akar dan difusi dalam jarak 
pendek. Akibatnya hanya sekitar 10-15% 
fosfor yang tersedia di dalam tanah dan 
dapat diserap tanaman (Darmawan et al., 
2010).  
4.2.3 P-Pada beras 
 Berdasarkan hasil analisis 
Laboratorium, kandungan P pada beras 
berkisar antara 1197,34 ppm sampai 
dengan 1248,09 ppm. Serapan P pada 
beras disebabkan oleh penggunaan 
pupuk yang mengandung fosfor pada 
tanah sawah dan diserap melalui jaringan 
tanaman padi. Salah satu pengaruh dari 
hal tersebut adalah pH tanah dan C-
organik.  
 pH tanah juga sangat 
berpengaruh terhadap P pada beras 
karena termasuk dalam kriteria masam 
sampai netral, seharusnya nilai pH yang 
diperoleh lebih dari 7 dengan kriteria 
netral. C-organik tanah di Desa Woloau 
memiliki kriteria tinggi dengan nilai 
yang diperoleh >3%. Hal tersebut tidak 
berdampak buruk pada tanah sawah di 
Desa Woloau karena memiliki kriteria 
tinggi (Lantoi dkk, 2016).   
SIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: 
1. Kandungan P tersedia pada tanah 
sawah di Desa Woloau Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende yaitu 
sampel TI1 96,49 ppm, TI2 101,9 
ppm, TI3 97,99 ppm, TC1 98,32 
ppm, TC2 95,01 ppm, TC3 99,11 
ppm dengan memperoleh kriteria 
sangat tinggi. Sedangkan kandungan 
P total pada tanah sawah yaitu 
sampel TI1 177,54 ppm, TI2 208,39 
ppm, TI3 192,61 ppm, TC1 163,21 
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ppm, TC2 161,99 ppm, TC3 175,92 
ppm dengan memperoleh kriteria 
sangat tinggi. 
2. Kandungan P pada beras yaitu 
sampel ID1 1201,88 ppm, ID2 
1197,34 ppm, ID3 1230,11 ppm, 
CD1 1231,23 ppm, CD2 1240,51 
ppm, CD3 1248,09 ppm. 
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